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ABSTRAK 

Penelitian ini mengenai pengembangan media pembelajaran berupa mobile 

learning berbasis Smart Apps Creator yang hasil akhir dari penelitian ini akan 

menambah dan memperkuat pengetahuan peserta didik mengenai materi gelombang 

bunyi. Penelitian ini dilakukan di kelas IX IPA di tiga sekolah menengah atas yang ada 

di Kabupaten Pringsewu. 

Penelitian yang digunakan merupakan metode Research and Development, 

dengan model ADDIE yang memiliki lima langkah dalam tahapan penelitian nya 

diantaranya analysis, design, development, implementation dan evaluasion. Media 

pembelajaran berupa mobile learning  berbasis Smart Apps Creator dikembangkan 

guna mempermudah dan menambah motivasi dalam proses pembelajaran peserta didik. 

Hasil penelitian , diperoleh dengan beberapa validasi dan respon pendidik serta 

peserta didik dengan mengguanakan skala likert. Berdasarkan penilaian para ahli 

dengan kriteria “sangat baik” yang artinya dalam kategori produk sangat layak dengan 

hasil presentase validasi ahli materi dengan hasil rata-rata 87,76% , presentase validasi 

ahli media dengan hasil rata-rata 94,58% , presentase validasi ahli teknologi dengan 

hasil rata-rata 84%. Respon pendidik dilakukan dengan menilai kelayakan dari media 

pembelajaran berupa mobile learning yang dikembangkan dengan nilai rata-rata 

penilaian respon pendidik sebesar 89,04%, Uji coba kelompok kecil sebesar 82,45%, 

Uji coba lapangan sebesar 82,403 %. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pengemabangan mobile learning berbasis Smart Apps Creator sangat baik digunakan 

sebagai media pembelajaran. 

 

Kata Kunci:  Mobile learning, Smart Apps Creator, dan media pembelajaran 
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ABSTRAK 

This research is about the development of learning media in the form of mobile 

learning based on Smart Apps Creator . The final result of this research will increase 

and strengthen students' knowledge about sound wave material. This research was 

conducted in class IX science in three senior high schools in Pringsewu Regency. 
The research used is a Research and Development method, with the ADDIE 

model which has five steps in its research stages including analysis, design, 

development, implementation and e-valuation. Learning media in the form of mobile 

learning  based on Smart Apps Creator was developed to simplify and increase 

motivation in the learning process of students. 
The results of the study were obtained with several validations and the 

responses of educators and students using the Likert scale. Based on the assessment of 

experts with the criteria of "very good" which means that the product category is very 

feasible with the results of the percentage of material expert validation with an average 

result of 87.76%, the percentage of media expert validation with an average result of 

94.58%, the percentage of expert validation technology with an average yield of 84%. 

The educator's response was carried out by assessing the feasibility of the learning 

media in the form of mobile learning which was developed with an average value of the 

educator's response assessment of 89.04%, small group trials of 82.45%, field trials of 

82.403%. The results show that the development of mobile learning based on Smart 

Apps Creator is very good for use as a learning medium. 
 

 

Kata Kunci:  Mobile learning, Smart Apps Creator, and Learning Media 
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MOTTO 

 

         ………..    (١١:  الاسراء)  

Artinya : “Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan jika kamu 

berbuat jahat, Maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri…..” (Qs. Al-Isra’ :7)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemah (Bandung: Cordoba International Indonesia, 2013). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Untuk memperjelas pokok bahasan skripsi ini, untuk menjelaskan makna 

terhadap kata kata penting yang terkandung dalam judul “Pengembangan Mobile 

Learning berbasis Smart Apps Creator (SAC) Sebagai Media Pembelajaran Fisika 

Tingkat Sekolah Mengengah Atas”. 

1. Pengembangan yang dimaksut peneliti merupakan salah satu sebagai metode 

penelitian yang memiliki tujuan untuk mengembangkan ataupun menghasilkan 

produk yang memiliki standar sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan.
1
 

Dalam menghasilkan produk unggulan yang telah didahului penelitian 

pendahuluan, sebelum produk dikembangkan secara lebih lanjut sesuai dengan 

kebutuhan dalam proses pembelajaran.  

2. Mobile learning didefinisikan sebagai suatu fasilistas atau layanan yang dapat 

memberikan informasi elektronik secara umum kepada peserta didik dan konten 

yang edukasional yang membantu tercapainya tujuan pembelajaran  tanpa 

mempermasalahkan lokasi dan waktu.
2
  Dapat dipahami bahwa mobile learning 

merupakan model pembelajaran yang mengadopsi perkembangan teknologi 

pada era Revolusi industri 4.0, sehingga dapat menjadi salah satu alternative 

sebagai media pembelajaran guan menunjang ketercapaian tujuan dari suaru 

proses pembelajaran.  

3. Smart Apps Creator ini merupakan salah satu  aplikasi mobile learning yang 

bersifat user friendly yang artinya mudah untuk digunakan, dengan kode 

sumber yang terbuka (open Source) tanpa harus mengetahui bahasa 

pemograman HTML.
3
 Dapat dimengerti bahwa aplikasi ini juga memiliki 

benyak tool yang cepat dan mudah dimengerti, sehingga dapat menyisipkan 

berbagai macam video, animasi, gambar-gambar, hingga kuis yang disertai 

feedback yang tidak ditemukan dalam bahan ajar cetak pada umumnya.  

4. Media pembelajaran berasal dari dua kata yakni media dan pembelajaran. 

Istilah media yang merpakan bentuk jamak dari kata medium, secara harfiah 

berarti perantara atau penghantar informasi
4
. Berdasarkan pemaparan tentang 

media pebelajaran dapat dipahami bahwa media pembelajaran merupakan 

sarana atau perangkat yang berfungsi untuk menyampaikan informasi dalam 

suatu proses komunikasi antara pendidika dan peserta didik. 

                                                             
1 Yuberti, „Penelitian Dan Pengembangan Yang Belum Diminati Dan Perspektifnya‟, Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Fisika (Al-Biruni), 2014. h.3. 
2
 Ipin Aripin, „Konsep Dan Aplikasi Mobile Learning Dalam Pembelajaran Biologi‟, Jurnal Bio 

Education, 3 (2018), h.3. 
3 Avin Wimar Budyastomo, „Pembuatan Aplikasi Pengenalan Tatasurya Berbasis Android 

Menggunakan Smart Apps Creator‟, Jurnal Ilmuah Sistem Informasi, 10 (2020), h.1. 
4 Yusuf Hadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2015).  
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5. Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah salah satu bentuk suatu pendidikan 

formal yang menyelenggarakan pendidikan umum pada jenjang pendidikan 

menengah sebagai lanjutan dari sekolah menengah pertama (SMP), Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) atau bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil 

belajar yang diakui setara SMP atau MTs.
5
 Dapat dipahami bahwa SMA 

merupakan jenjang lanjutan dari pendidikan dasar, dimana mereka berusia 

dalam kategori usia remaja yang merupakan periode peralihan atau 

perkembangan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa, sehingga proses 

pendidikanharus disesuaikan dengan kebutuhan dan karakter peserta didik 

dalam menangani masalah selama proses pendidikan. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan bagi setiap manusia merupakan sebuah kebutuhan dalam menjalani 

kehidupan di dunia. Namun, pendidikan bukan lah hanya sebatas sekolah umum 

karena pada kenyataannya banyak dari kita yang tidak mengenyam pendidikan 

secara formal. Pendidikan juga berupa pendidikan agama yang berada di luar 

naungan sekolah formal. Ayat Al-Qur‟an yang membahas tentang pendidikan salah 

satunya yakni surat Al-Mujadalah ayat 11: 

                                    

                                   

   ( : ١١المجادلة) 

“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Mujadalah [58]: 11)
6
 

 

Pendidikan dapat diartikan sebagai proses yang terjadi dalam diri manusia yang 

berlangsung secara terus menerus (abadi) untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku sebagai hasil dari pengelaman individu dalam interaksi dengan 

lingkungan. Tujuan pendidikan adalah menciptakan seseorang yang berkualitas dan 

                                                             
5 Umi Wahyuningsih Muhadi, Setiawan Wawan, and Sopian Wadi, Sekolah Mnengah Atas Dari 

Masa Ke Masa (Jakarta: Direktorat Pembinaan SMA, 2017). h.3 
6
 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemah (Bandung: Cordoba International 

Indonesia, 2013). h.543 
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berkarakter sehingga memiliki pandangan yang luas untuk ke depan dan mampu 

beradaptasi secara cepat dan tepat dalam berbagai lingkungan.
7
 

Pendidikan merupakan masalah hidup dan kehidupan masyarakat. Proses 

pendidikan berada dan berkembang bersama perkembangan hidup dan kehidupan 

manusia, bahkan keduanya merupakan proses yang satu.
8
 Sekolah sebagai suatu 

lembaga pendidikan formal, secara sistematis telah memiliki tujuan dalam 

pembelajaran. Tujuan memiliki nilai yang sangat penting si dalam proses 

pembelajaran. Bahkan dapat dikatakan tujuan merupakan faktor penting dalam 

pembelajaran. Supaya proses pembelajaran berhasil, maka memerlukan sesuaru 

yang menarik dan mudah dimengerti oleh peserta didik. Peserta didik harus 

diberikan illustrasi dan demonstrasi yang nyata untuk suatu topic tertentu. Pendidik 

dalam pembelajaran ini diharapkan dapat mengoptimalkan sarana yang tersedia 

untuk mencapai tujuan dari proses pembelajran tersebut. 

Pendidikan juga dapat diartikan sebagai proses pembelajaran bagi peserta didik 

untuk dapat mengerti dan membuat lebih kritis dalam berfikir.
9
 Sesuai dengan UUD 

1945 Alenia ke 4 yakni mencerdasakan kehidupan bangsa. Kualitas pendidikan akan 

mempengaruhi perkembangan dalam suatu Negara. Tanpa pendidikan yang baik 

akan sulit untuk Indonesia meraih masa depan yang cerah, damai serta sejahtera.
10

 

Allah Berfirman dalam surat at-Taubah ayat 122 yang berbunyi : 
 

                               

                    ( : ١٢٢التوبة) 

“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 

mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 

untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 

peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 

mereka itu dapat menjaga dirinya.” (Q.S. At-Taubah [9] : 122)
11 

                                                             
7
 Rosalina Indah Pramesty and Prabowo, „Pengembangan Alat Peraga KIT Fluida Statis 

Sebagai Media Pembelajaran Pada Sub Bab Fluida Statis Di Kelas XI IPA SMA Negeri 

Mojosari, Mojokerto‟, Jurnal Inovasi Pensdidikan Fisika, 2 (2013), h.71. 
8
 Richardo F. Nanuru, „Progresivisme Pendidikan Dan Relevansinya Di Indonesia‟, 

Jurnal UNIERA, 2 (2013), h.133. 
9 Eli Sumiati, Damar Septian, and F Faizah, „Pengembangan Modul Fisika Berbasis 

Scientific Approach Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa‟, Jurnal Pendidikan 

Fisika Dan Keilmuan (JPFK), 4 (2018), h.76. 
10 Silvia Trisna and Aidhia Rahmi, „Validitas Modul Pembelajaran Berbasis Guided 

Inquiry Pada Materi Fluida Di STKIP PGRI Sumatera Barat‟, Jurnal Penelitian Dan 

Pengembangan Pendidikan Fisika, 2 (2016), h.10. 
11 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemah., h.206 



4  

Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami betapa pentingnya pengetahuan bagi 

kelangsungan hidup manusia. Karena dengan pengetahuan manusia dapat 

mengetahui apa yang baik dan yang buruk, dan adanya pengetahuan didapat dari 

adanya pendidikan. 

Sistem pendidikan khususnya dilakukan di negara Indonesia masih dilakukan 

secara manual dengan menggunakan media yang konvensial seperti kertas dan 

papan tulis. Media tersebut dirasa sudah kurang menarik minat belajar peserta didik 

karena mulai bnayak peserta didik yang bosan dengan sistem pembelajaran tersebut, 

karena dirasa sangat monoton dan kurang interaktif.
12

 Sehingga ilmu pengetahuan 

dan teknologi pada abad ke-21 telah mendorong dilakukannya suatu perubahan 

dalam dunia pendidikan. Mengikuti perkembangan teknologi yang berpotensi besar 

dalam mengubah sistem pembelajaran dan juga pendidik memiliki peluang dalam 

mengembangkan teknik pembelajaran sehingga memperoleh hasil pembelajaran 

yang maksimal sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dengan adanya perkembangan 

teknologi diharapakan pendidik dan peserta didik akan lebih mudah menentukan 

dengan apa dan bagaimana mendapatkan informasi yang benar dan sehingga proses 

belajara mengajar akan lebih efisien.  

Berdasarkan beberapa pendapat diatas tentang pendidikan dapat dipahami 

bahwa pendidikan merupakan suatu proses untuk membina diri seseorang ataupun 

masyarakat agar dapat bertahan hidup dengan layak dalam menjalani hidupnya, 

pendidikan juga tidak hanya mencerdaskan anak secara intlektualitas namun juga 

membangun secara utuh kepribadian dan karakternya. 

Kemajuan teknologi telah mendorong kita untuk melakukan proses pendidikan 

yang lebih baik sehingga mampu melahirkan sumber daya manusia yang lebih 

berkualitas. Pendidikan itu sendiri adalah upaya yang dilakukan untuk menyiapkan 

peserta didik secara aktif dalam mengembangkan potensi, kemampuan serta bakat 

yang mereka miliki melalui kegiatan pembelajaran.
13

 Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) dan sering kita kenal dengan istilah Information Communication 

And Techology (ICT) sudah berkembang dengan sangat pesat dan telah membantu 

berbagai kegiatan yang dilakukan oleh manusia.
14

  Dalam memasuki Era Revolusi 

Industri 4.0 yang ditandai dengan terbukanya secara luas hubungan antar bangsa dan 

antar Negara dalam hal-hal virtual yang dapat memfasilitasi operasional era digital 

saat ini oleh akses internet pada semua aspek kehidupan termasuk lembaga 

                                                             
12

 Fatma Sukmawati, „Pengembagan Aplikasi Pembelajaran Biologi SMP Berbasis 

Android Untuk Bekal Menghadapi UAN Di SMP IslamBakti 1 Surakarta‟, Jurnal Teknologo 

Informasi, 11 (2016), h.1. 
13 Nailul Khoiriyah, Abdurrahman, and Ismu Wahyudi, „Implementasi Pendekatan 

Pembelajaran STEM Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa SMA Pada Materi 

Gelombang Bunyi‟, Jurnal Riset Dan Kajian Pendidikan Fisika, 5 (2018), h.53. 
14 Arsini, „Pengembangan Portal “Channel Pembelajaran Sains” Sebagai Video 

Pembelajaran Online Melalui Model Addie (Analysis, Design, Development, Implementation 

and Evaluation)‟, h.4. 
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pendidikan.
15

 Dalam kondisi tersebut informasi yang sedemikian rupa, maka 

kejadian tersebut atau penemuan disuatu belahan dunia akan dengan mudah 

diketahui dengan segera tersebar kebelahan dunia lainnya.
16

   

  Hal ini dibuktikan oleh Pengguna internet di indonesia semakin meningkat 

pada tahun 2019 dan 2020 sesuai dengan Tabel 1.1 dibawah ini: 

Tabel 1.1 

Total Penduduk Serta Pengakses Internet Melalui smartphone di Indonesia pada 

Tahun 2019 dan 2020
17

 

Jumlah Penduduk dan Pengguna Internet Melalui smartphone di Indonesia 

2019 2020 

Total 

penduduk 

Pengakses 

Internet Jumlah 

penduduk 

Pengakses 

internet 

268 juta 173 juta 268 juta 175,4  juta 

 Dari Tabel 1.1 total penduduk serta pengakses internet melalaui smartphone di 

indonesia pada tahun 2019 dan 2020 disebutkan bahwa ada 175,4 juta pengguna 

internet di indonesia dibandingkan tahun sebelumnya, ada kenaikan 17% atau 25 

juta jiwa pengguna internet saat ini berdasarkan total populasi indonesia yang 

berjumlah 272,1 jiwa maka itu artinya 64% setengah penduduk Indonesia telah 

merasakan akses ke dunia maya dan mungkin akan terus mengalami peningkatan 

setiap tahunnya karena kemajuan teknologi yang ada dengan sangat pesat pada saat 

ini. 

  Hal ini dapat memberikan dampak besar untuk bidang pendidikan dengan 

memanfaatkan dalam mengakses berbagai informasi seperti teks, gambar, vidio dan 

suara. Adanya berbagai hal tersebut teknologi dapat menciptakan media 

pembelajaran guna proses interaksi pembelajaran di dalam kelas. Berarti setiap tiang 

lembaga pendidikan membuat perubahan sesuai dengan teknologi yang memainkan 

peran penting dalam mengatur partisipasi-partisipasi dalam peran penting dalam 

dunia pendidikan.
18

 

                                                             
15 Zulfani Sesmiarni, Ridha Ahida, and Hendri Novi, „Information Technology Service 

in Preparing For Industrial Era 4.0‟, Journal International Of Advanced Science and 

Technology, 29 (2020), h. 845. 
16 Yuberti, Dinamika Teknologi Pendidkan (Bandar Lampung: Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian Kepada Masyarakat(LP2M), 2016). 
17

Abdul Muslim, „Pengguna Internet Indonesia Tembus 196 Juta‟ <http://investor.id/it-

and-telecomunication/pengguna-internet-indonesia-tembus-196 juta>. 
18  Zulfani Sesmiarni, Ridha Ahida, and Hendri Novi, „Information Technology 

Service in Preparing For Industrial Era 4.0‟‟, Journal International Of Advanced Science and 

Technology, 29 (2020), h.845. 
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  Media pembelajaran akan menjadi salah satu sumber belajar dan sumber belajar 

yang baik merupakan sumber belajar yang dapat melayani kegiatan peserta didik, 

namun belum semua lembaga pendidikan dan pendidik dapat memanfaatkannya 

dengan optimal karena sejumlah kendala diantaranya waktu dan biaya. Pemanfaatan 

teknologi pendidikan yang digunakan sebagai media pembelajaran akan sangat 

berdampak terhadap kegiatan belajar mengajar, penggunaan bahan ajar yang lebih 

terlihat bervariasi dan tidak hanya berfokus dengan bahan ajar cetak saja, akan tetapi 

peserta didik juga mendapat melihat langsung proses analisis dan pemecahan 

masalah dengan menggunakan kemajuan teknologi dalam dunia pendidikan 

diantaranya animasi atau gambar bergerak.
19

   

  Namun pada kenyataannya media pembelajaran yang digunakan masih sebatas 

buku cetak. Kurangnya pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran yang 

digunakan peserta didik, dapat mengakibatkan kurang optimalnya proses belajar 

mengajar di tengah perkembangan Era Revolusi Industri 4.0, yang dimana segala 

informasi sudah dapat diakses dengan mudah  melalui internet. Oleh karena itu 

dibutuhkan pengembangan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan 

kemajuan teknologi yang sedang berkembang saat ini.
20

  

  Berdasarkan bebrapa pernyataan diatas dapat dipahami sebagai pendidik 

professional harus dapat mentransfer ilmu kepada peserta didik dengan baik. Saat ini 

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi menjadi salah satu alternatif 

pembelajaran karena tampilan nya yang menarik dari segi warna, suara, gambar, dan 

juga video. Sehingga peserta didik mampu melibatkan banyak indera dalan kegiatan 

belajar mengajar tersebut. Pengembangan media pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik dan perkembangan teknologi, dimana informasi dapat 

dijakau dengan lebih mudah dan cepat. 

  Berdasarkan hasil dari pra penelitian yang dilakukan diketiga sekolah menengah 

atas (SMA) yang dilaksanakan di tiga sekolah menengah atas (SMA) yang ada di 

kabupaten Pringsewu,yang diantaranya SMA Negeri 1 Sukoharjo, SMA Negeri 2 

Pringsewu, dan SMA Negeri 1 Adiluwih dari ketiga sekolah tersebut sudah 

menerapkan kurikulum 2013, akan tetapi dalam pemanfaatan teknologi sebagai 

media pembelajaran belum sepenuhnya mendukung peserta didik untuk aktif, kreatif 

dan inovatif untuk memecahankan masalah dalam proses belajar mengajar. Setalah 

dilakukan analisis ternyata media yang digunakan pendidik belum cukup 

mendukung untuk mecapai tujuan dari proses pembelajaran yang baik. Pendidik 

hanya menggunakan media cetak berupa buku paket yang hanya berisi materi, 

contoh soal, serta latihan soal. Hal ini dirasa cukup membosankan karena media 

yang digunakan belum dapat menyesuaikan kebutuhan belajar peserta didik dengan 

                                                             
 19 Angga bagja Nugraha, Taufik Ramlan Ramalis, and Purwanto, „Pengambangan 

Bahan Ajar Web Fisika SMP Berorientasi Literasi Sains Pada Materi Kalor‟, Jurnal Wahana 

Pendidikan Fisika, 2 (2017), h.11. 
20 Heni Rodiawati and Komarudin, „Pengembangan E-Learning Melalui Modul Interaktif 

Berbasis Learning Content Development System‟, Jurnal Tatqif, 16 (2018), h.174. 
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kemajuan teknologi yang saat ini sedang berkembang pesat. Ketersediaan sarana dan 

prasarana di ketiga sekolah tersebut sudah cukup layak, dapat dilihat dari 

laboratorium komputer, tersedianya proyektor sebagai penunjang aktivitas belajar 

mengajar disekolah serta ketersediaannya jaringan internet. Peserta didik tidak 

hanya membutuhkan media pembelajaran yang menarik akan tetapi peserta didik 

juga membutuhkan media pembelajaran yang praktis seperti pemanfaatan 

Smartphone atau telepon genggam, yang artinya dapat digunakan kapan dan dimana 

saja. Akibat terbatasanya penggunaan media pembelajaran yang interaktif untuk 

menunjang proses pembelajaran sehingga peserta didik akan dengan mudah 

memahami dan memecahkan masalah dalam materi yang disampaikan secara aktif, 

kreatif dan inovatif. Sehingga menculnya penelitian ini yang mengadaptasi dari 

penelitian lanjutan dari berbagai penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

Pengembangan media yang memenfaatkan Smartphone atau telepon genggam yang 

disebut dengan Mobile Learning. Mobile learning atau M-learning yang merupakan 

salah satu alternatif pengembangan media pembelajaran yang ditujukan untuk semua 

telepon seluler berplatform android.
21

 

  Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mencoba memberikan alternatif dalam 

penyediaan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan serta dapat 

menyajikan materi pembelajaran yang lebih menarik dan mudah diakses oleh peserta 

didik yang merupakan media pembelajaran berupa M-learning berbasis Smart Apps 

Creator (SAC), sehingga dengan adanya M-learning berbasis Smart Apps Creator 

(SAC) dapat membantu peserta didik untuk lebih mudah mengatasi kesulitan peserta 

didik dalam memahami materi fisika dan memperoleh pengetahuan yang lebih luas 

secara mandiri serta dapat menjadikan sistem pembelajaran yang lebih efektif baik 

pendidikan dilingkup sekolah ataupun pendidikan diluar sekolah. Oleh karena itu 

peneliti mengangkat penelitian dengan judul “Pengembangan Mobile Learning 

Berbasis SAC (Smart Apps Creator) Sebagai Media Pembelajaran Fisika Tingkat 

Sekolah Menengah Atas”. 

C. Identifikasi Masalah 

 Identifikasi masalah yang berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, 

muncul beberapa masalah diantaranya: 

1. Peserta didik lebih cenderung membutuhkan sumber belajar berupa pemanfaatan 

media elektronik dalam proses pembelajaran 

2. Kurangnya pemanfaatan sarana dan prasarana yang sudah tersedia disekolah 

sebagai penunjang kegitan belajar mengajar dilingkup sekolah. 

3. Belum adanya pengembangan media pembelajaran fisika berupa Mobile learning 

berbasis Smart Apps Creator (SAC) sebagai salah satu sumber belajar. 

 

                                                             
21 Siti Fatimah and Yusuf Mufti, „Pengembangan Media Pembelajaran IPA-Fisika 

Smartphone Berbasis Android Sebagai Penguat Karakter Sains Siswa‟, Jurnal Kaunia, 10 

(2014), h.60. 
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D. Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah maka perlu pembatasan masalah, adapun 

pembatasan masalah dalam penelitian dan pengembangan ini yaitu: 

1. Dalam penelitian ini software yang digunakan untuk mengembangkan Mobile 

learning berupa aplikasi Smart Apss Creator (SAC). 

2. Pokok bahasan materi dalam penelitian ini adalah gelombang bunyi pada kelas 

XI . 

3.  Pengujian terhadap media meliputi pengujian untuk melihat layak atau tidaknya 

media yang digunakan sebagai salah satu sumber belajar 

4. Pengujian produk hanya meliputi pengujian berupa respon ketertarikan peserta 

didik. 

 

E. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, rumusan masalah terhadap 

penelitian dan pengembangan ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan Mobile learning berbasis Smart Apps Creator (SAC) 

yang digunakan sebagai media pembelajaran fisika pada materi gelombang 

bunyi? 

2. Bagaimana kelayakan Mobile learning berbasis Smart Apps Creator (SAC) 

sebagai media pembelajaran fisika pada materi gelombang bunyi? 

3. Bagaimana respon ketertarikan peserta didik terhadap Mobile learning berbasis 

Smart Apps Creator (SAC) sebagai media pembelajaran fisika pada materi 

gelombang bunyi? 

 

F. Tujuan Penelitian 

1. Mengembangkan Mobile learning berbasis Smart Apps Creator (SAC) yang 

digunakan sebagai media pembelajaran fisika pada materi gelombang bunyi. 

2. Untuk mengetahui bagaimana kelayakan Mobile learning berbasis Smart Apps 

Creator (SAC) yang digunakan sebagai media pembelajaran fisika pada materi 

gelombang bunyi. 

3. Untuk mengetahui respon ketertarikan peserta didik terhadap Mobile learning 

berbasis Smart Apps Creator (SAC) sebagai media pembelajaran fisika pada 

materi gelombang bunyi. 

 

G. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

  Penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan ataupun perbandingan dalam 

pembuatan media pembelajaran fisika berupa Mobile leraning berbasis Smart Apps 

Creator (SAC). 

2. Praktis 

a. Bagi pendidik 
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       Manfaat bagi pendidik adalah untukmenambah wawasan atau keilmuan 

tentang media Mobile leraning sehingga diharapkan nantinya dapat menjadi 

tambahan pilihan media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar. 

b. Bagi peserta didik 

       Sebagai pengalaman baru dalam pembelajaran fisika yang mengguanakan 

media pembelajaran Mobile learning dengan perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi yang akhirnya menumbuhkan minat dan memotivasi agar lebih 

menyukai pembelajaran fisika. 

c. Bagi sekolah 

       Pengembangan Mobile leraning diharapkan dapat mampu meningkatkan 

kualitas pendidikan serta efektif dan efisien dalam penyampaian materi 

khususnya dalam pembelajaran fisika. Selain itu pengembangan Mobile leraning 

juga dijadikan salah satu rujukan pembuatan bahan ajar dengan menyesuiakan 

potensi yang ada di sekolah. 

d. Bagi peneliti 

       Untuk mengetahui apakah media pembelajaran berupa m-leraning berbasis 

Smart Apps Creator (SAC) dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang 

efektif. Selain itu sebagai pengelaman menulis karya ilmiah dan melaksanakan 

penelitian dalam pendidikan fisika sehingga dapat menambah pengetahuan 

peneliti. 
 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh siti Fatimah dan Yusuf Mufti dalam Jurnal 

Kaunia pada tahun 2014 dengan judul pengembangan media pembelajaran IPA-

Fisika smartphone berbasis android sebagai penguat karakter siswa. Hasil 

penelitian yang menunjukan bahwa media pembelajaran berbasis android yang 

dikembangkan oleh peneliti menunjukan kriteria sangat  baik.
22

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Irnin Agustina, dkk. dalam Jurnal Penelitian & 

Pengembangan Pendidikan Fisika pada tahun 2017 dengan judul Pengembangan 

Media Pembelajaran Fisika Mobile Learning berbasis Android. Hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa “Aplikasi Media Pembelajaran Mobile Learning 

Berbasis Android sudah valid untuk digunakan dalam pembelajaran fisika”.
23

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Mustofa Al-Emra, dkk. dalam jurnal Computers 

In Human Behavior tahun 2016 dengan judul Investivigating Attittudes 

Towardsrs The Use Of Mobile Learning In Higher Education. Hasil penelitian 

                                                             
22 Siti Fatimah and Yusuf Mufti, „Pengembangan Media Pembelajaran IPA-Fisika Smartphone 

Berbasis Android Sebagai Penguat Karakter Sains Siswa‟, Jurnal Kaunia, 10 (2014), h.60. 
23 Irnin Agustina Dwi Asturi, Ria Asep Sumarni, and Dandan Luhur Saraswati, „Pengembangan 

Media Pembelajaran Fisika Mobile Learning Berbasis Android‟, Jurnal Penelitian Dan Pengembangan 

Pendidikan Fiaiska, 3 (2017), h.57. 
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yang menunjukkan hasil yang signitifikan antara sikap siswa terhadap M-

learning sehubungan dengan kepemilikan, negara dan usia Smartphone mereka.
24

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Muyaroah, dkk. dalam jurnal Innnovative  

Journal Of Curriculum And Aducation Technology pada tahun 2017 dengan 

judul pengembangan media pembelajaran berbasis Android dengan 

menggunakan Aplikasi Adobe flash CS 6 pada mata pelajaran Biologi. Hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa “Hasil keefektifan penggunaan media 

pembelajaran berbasis android dengan keberhasilan dari usaha yang dirancang 

untuk melibatkan siswa secara aktif dan mandiri dalam pembelajaran”.
25

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Zuhdi Alwan, dkk. Dalam jurnal Joined 

Journal (Journal Of Informatics Education) pada tahun 2020 dengan judul 

pengembangan game edukasi sebagai media pembelajaran bagi anak 

berkebutuhan khusus tuna rungu. Hasil penelitian yang menunjukan bahwa 

pengembangan aplikasi yang telah dilakukan oleh peneliti menghasilkan sebuah 

game edukasi dengan menggunakan Aplikasi Smart Apps Creator dengan fitur 

mendesain motif, bahasa insyarat pada menu materi, dan permainan tebak alat 

dan bahan serta tebak ornamen pelengkap lainnya.
26

 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Avin Wimar dalam jurnal Ilmiah Sistem 

Teknologi Informasi pada tahun 2020 dengan judul pembuatan aplikasi 

pengenalan tatasurya berbasis android mengguanakan Smart Apps Creator. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa aplikasi pengenalan ini sangat menyenangkan dan 

tidak membosankan sehingga materi dapat diterima oleh peserta didik dengan 

baik.
27

 
 

I. Sistematika Penulisan 

1. Bab I membahas tentang hal yang mendasar yang melatarbelakangi dilakukan 

nya penelitian pengembangan mobile learning berbasis smart apps creator 

sebagai media pembelajaran fisika tingkat sekolah menengah atas. 

2. Bab II membahas tentang teori-teori yang berkaitan dengan penelitian dan 

pengembangan ini. 

3. Bab III membahas tentang metode yang digunakan, tahapan penelitian dan teknik 

analisis data yang digunakan 

4. Bab IV membahas tentang hasil penelitian 

5. Bab V membahas tentang simpulan penelitian dan rekomendasi terkait penelitian 

lanjutan yang dapat dilakukan oleh peneliti-peneliti selanjutnya. 

                                                             
24 Mustofa Al-emran, Hatem M.Els serif, and Khaled Shaalan, „Investigating Attitudes Towards 

The Use of Mobile Learning in Higher Education‟, Computers In Human Behavior, 56 (2016), h.93. 
25 Siti Muyaroah and Mega Fajartia, „Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Android 

Dengan Menggunakan Aplikasi Adobe Flash CS 6‟, Innnovative Journal Of Curriculum And Aducation 

Technology, 6 (2017), h.79. 
26 Ahmad Zuhdi Alwan, Djunaidi, and Manikowati, „Pengembangan Game Edukasi Sebagai 

Media Pembelajaran Bagi Anak Berkebutuhan Khusus Tuna Rungu‟, Joined Journal, 3 (2020), h.10. 
27 Avin Wimar Budyastomo, „Pembuatan Aplikasi Pengenalan Tatasurya Berbasis Android 

Menggunakan Smart Apps Creator‟, Jurnal Ilmuah Sistem Informasi, 10 (2020), h.1. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Pengembangan mobile learning berbasis Smart Apps Creator dirancang untuk 

digunakan pada kelas IX pada tiga sekolah menengah atas. Media ini 

dikembangkan menggunakan software Smart Apps Creator 3.0 (SAC), 

software ini sangart mudah digunakan tanpa harus mengerti istilah-istilah 

pemograman.  
 

2. Kelayakan mobile learning berbasis Smart Apps Creator (SAC) sebagai 

media pembelajaran pada materi gelombang bunyi ditinjau dari aspek-aspek 

penilaian menurut hasil penilaian para ahli materi, ahli media, ahli teknologi 

dan penilaian respon pendidik dalam rangkaian tahap pengembangan mobile 

learning sebagai media pembelajaran secara keseluruhan termasuk dalam 

kategori “Sangat Baik”, yang artinya media yang dikembangkan ini sangat 

baik sehingga layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran. 
 

3. Respon peserta didik terhadap media pembelajaran berupa mobile learning  

berdasarkan ditinjau dari beberapa aspek dan secara keseluruhan termasuk 

dalam kriteria “Sangat Tertarik” yang artinya peserta didik memiliki 

ketertarikan pada media tersebut. Dapat dilihat dari penialaian respon peserta 

didik, peserta didik lebih tertarik mempelajari materi gelombang dengan 

mengguanakan media pembelajaran berupa mobile learning ini peserta didik 

dapat menggunakan/mengakses media dengan mudah tanpa terbatas tempat 

dan waktu.  

 

B. Saran  

1. Saran pemanfaatan  

Peneliti sangat mengharapkan hasil pengembangan media 

pembelajaran berupa mobile learning berbasis Smart Apps Creator(SAC) pada 

materi gelombang bunyi ini, dapat digunakan dalam proses pembelajarandi 

sekolah sehingga lebih bermanfaat. 

 

2. Saran pengembangan produk lebih lanjut 

Diharapkan mobile learning sebagai media pembelajaran yang 

dikembangkan kali ini, pada kemudian hari akan dikembangkan kembali tidak 

hanya pada materi gelombang bunyi ataupun dapat diterapkan oleh peniliti 

selanjutnya. 
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